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 Keterampilan kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis dan kreatif sangat 
diperlukan indivisu agar mampu bersaing dan tidak tergilas oleh dasyatnya 
persaingan global. Penelitian kualitatif fenomenologi ini bertujuan 
untukmengungkapkan strategi guru dalam meningkatkan keterampilan 
collaboration, communication, critical thinkingdan creativitysiswa dalam 
pembelajaran PAI. Informan penelitian terdiri dari empat orang guru 
pendidikan agama Islam, kepala sekolah dan wakil kurikulum SMPN 5 Rejang 
Lebong. Data penelitian dikumpukan dengan wawancara semi terstruktur dan 
observasi non partisipan. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan 
Huberman, terdiri dari tiga tahap yaitureduksi data, display data dan verifikasi. 
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
triangulasi teknik dan truangulasi sumber. Hasil penelitian menemukan bahwa 
penugasan individu berbasis kelompok, berdiskusi, praktek, menerapkan 
model pembelajaran koopreatif learning two stay two stray dan tipe jigsaw 
merupak stategi yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan ketarampilan 
collaborationsiswa. strategi pembelajaran dengan tanya jawab dan strategi 
think, talk and write dan model talking stick digunakan guru untuk 
meningkatkan kemampuancommunication. Sedangkan critical 
thinkingditingkat dengan menerapkan strategi stimulus berbasis masalah, 
menerapkan modelproblem based learning dan model project based learning. 
Sementara untuk meningkatkan creativitydilakuan dengan strategi penugasan, 
diskusi, pembuatan sebuah prodak dan menerapkan model projek based 
learning. 
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Pendahuluan  

Di era sekarang setiap individu harus memiliki berbagai keterampilan agar bisa bertahan pada persaingan 
global (Juhji & Suardi, 2018). Setelah individu menamatkan studi ia harus siap dan memiliki kemampuan 
untuk bersaing dalam kehidupan nyata. Individu yang tidak memiliki kemampuan, maka dapat dipastikan 
akan tergilas oleh dasyatnya persaingan global itu sendiri (Mardhiyah et al., 2021). Oleh sebab itu, untuk bisa 
berperan di era itu individu dituntut memiliki beberapa kecakapan atau keterampilan yang dapat menjawab 
tuntutan global. Kecakapan atau keterampilan tersebut antara lain adalah communication atau kecapakan 



Sutarto, S. JPPI	(Jurnal	Penelitian	Pendidikan	Indonesia)	
Vol.	9,	No.	3,	2023,	pp.	1543-1552	
	   1544	

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi 
 

komunikasi, collaboration atau kerja sama, critical thinking atau keterampilan berfikir kritis dan creativity 
atau daya cipta/kreativitas, disingkat dengan 4C’S (Nora Susanti, 2021).  

Communication atau komunikasi erat kaitannya dengan kemampuan individu dalam menyampaikan ide, 
gagasan dan pikiran secara cepat, jelas, tepat dan efektif (Haryanti & Suwarma, 2018). Selain itu, keterampilan 
komunikasi juga terkait dengan kemampuan seseorang untuk menyampaikan pesan kepada khalayak (Dewi et 
al., 2020). Keterampilan ini mencakup beberap aspek, antara lain kounikasi lisan, tulisan, visual, menyimak, 
memahami berbagai budaya dan berbagai disiplin ilmu, dan kemampuan membangun komunikasi melalui 
multimedia (Indriyani, 2020). Aspek lain yang erat kaitannya dengan keterampilan komunikasi adalah 
keterampilan pencapaian pemikiran dengan jelas dan persuasif secara oral maupun tertulis, kemampuan 
menyampaikan opini dengan kalimat yang jelas, menyampaikan perintah yang jelas, dan dapat memotivasi 
orang lain melalui kemampuan berbicara (Experenza et al., 2019). Keterampilan komunikasi dapat 
dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang bersifat komunikatif seperti diskusi pemecahan masalah, 
games, dan bermain peran (Maridi et al., 2019; Mugara et al., 2019; Safitri et al., 2019; Sholihah et al., 2018). 
Keterampilan komunikasi bukan merupakan keterampilan yang dibawa sejak lahir dan tidak muncul secara 
tiba-tiba, keterampilan perlu dipelajari dan dilatih (I Gede Wiratmaja, 2019) 

Collaboration (kolaborasi) hakikatnya adalah aktifitas bekerja sama, saling bersinergi dengan berbagai 
pihak dan bertanggung jawab dengan diri sendiri, masyarakat dan lingkungan (A’yun, 2021). Keterampilan 
kolaborasi menuntut seseorang memiliki keterampilan menjalin kerja sama dengan orang lain dalam suatu 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama  (Safitri et al., 2019). Keterampilan kolaborasi perlu dikembangkan 
pada diri siswa. Dengan keterampilan ini siswa mapu bekerja secara efektif dengan orang lain, dapat 
meningkatkan emapti, melatih sikap tanggung jawab, beradaptasi dengan lingkungan dan dapat menerima 
pendapar orang lain (Indrawan et al., 2021). 

Critical thinking berkaitan sengan kemampuan bernalar, mengungkapkan, menganalisis dan 
menyelesaikan masalah (Alsaleh, 2020). Keterampilan berpikir kritis mengacu pada kemampuan  individu  
untuk menalar secara efektif, mengajukan pertanyaan  dan  memecahkan masalah secara tajam, menganalisis 
dan mengevaluasi alternatif pandangan, dan melakukan refleksi proses dan keputusan (Liko Noor R 
Rahadian, 2020) Keterampilan berpikir kritis juga menggambarkan keterampilan lainnya seperti keterampilan 
komunikasi dan informasi, serta kemampuan untuk memeriksa, menganalisis, menafsirkan, dan mengevaluasi 
bukti (Monteiro et al., 2020). 

Seseorang yang memiliki keterampilan critical thinking atau berfikir kritis dapat mengajukan pertanyaan 
yang tepat, memperoleh informasi, yang relevan, efektif, dalam memilah-milah informasi, alasan logis, dari 
informasi, sampai ada kesimpulan yang dapat dipercaya dan meyakinkan tentang dunia yang memungkinkan 
untuk hidup, beraktifitas untuk sukses di dalamnya (Cáceres et al., 2020), mampu memecahkan masalah, 
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah (Changwong et al., 
2018). Kemampuan berpikir kritis biasanya diawali dengan kemampuan seseorang mengkritisi berbagai 
fenomena yang terjadi di sekitarnya, kemudian menilai dari sudut pandang yang digunakannya. Kemudian ia 
memposisikan dirinya, dari situasi yang tidak tepat menjadi situasi yang berpihak padanya (Saleh, 2019). 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting untuk kehidupan, pekerjaan dan 
berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan lainya. Sehubungan dengan perkembangan Ilmu pengetahuan 
dan Teknologi, menuntut setiap siswa untuk mampu berpikir kritis menghadapi perubahan yang terjadi 
(Willingham, 2019).  

Creativity (kreativitas) berkaitan dengan kemampuan individu untuk menghasilkan sesuatu yang baru 
(Widodo & Wardani, 2020). Kreativitas juga berkaitan dengan suatu proses mental individu yang melahirkan 
gagasan, proses, metode, ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif dan fleksibel yang berguna 
dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah (Adiesty Hereza, 2019). Individu yang memiliki 
kreatifitas yang tinggi akan mampu berfikir dan melihat sautu msalah dari  berbagai aspek, dan menghasilkan 
pemikiran yang terbuka dalam menyelesaikan masalah (Setyowati, 2021). Kreativitas siwa perlu 
dikembangkan agar menghasilkan terobosan atau inovasi baru bagi dunia pendidikan (Lubis, 2018). Dengan 
adanya kreatifitas, siswa akan memiliki daya saing dan memiliki sejumlah peluang untuk memenuhi segala 
kebutuhan hidupnya (Abdul Majid, 2020).  

Sayangnya, gambaran dan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam untuk mengembangkan 
keterampilan 4C’S siswa belum optimal. Kondisi tersebut disebabkan oleh sebagian guru  yang masih belum 
mendesain pembelajaran secara optimal (Ramdiah et al., 2019). Akibatnya level communication, 
collaboration, critical thinking dan creativity atau disingkat dengan 4C’S masih tergolong rendah (Al Husna et 
al., 2021; Prafitasari et al., 2021; Suyamto et al., 2020). Padahal berbagai keterampilan tersebut sangat 
dibutuhkan siswa untuk menghadapi persaingan global di Abad 21.  
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Berdarkan hasil observasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, ditemukan beberapa siswa yang 
belum memahami makna kerjasama dalam kegiatan kerja kelompok, siswa memiliki kemampuan analisis 
rendah, belum mampu mengemukakan pendapat secara baik dan siswa belum mampu bekerja sama dengan 
teman dalam mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu diperlukan berbagai strategi untuk mengembangkan 
keterampilan 4C’S siswa untuk menghasilkan lulusan yang berkualis dan dan mampu bersaing di era 
globalisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menungkapkan berbagai strategi yang digunakan oleh guru pendidikan 
agama Islam dalam meningkatkan keterampilan siswa berfikir kritis, daya cipta dan inovasi, kerja sama dan 
kecapakan komunikasi atau disingkat dengan 4C’S. Dengan penelitian ini diharapkan dapat. 

 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif degan pendekatan fenomenologi (Moleong, 2007). Metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dipilih karena penelitiaini berupaya mengungkapkan 
pengamanan seseorang atau sekelompok orang dalam dalam setting natural atau alamiah (Creswell, 2015), 
yaitu guru pendidikan agama Islam dalam meningkakan kemampuan 4C’S siswa. Informan penelitian adalah 
guru pendidikan agama Islam berjumlah 4 orang, kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
SMP 5 Rejang Lebong. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semi terstruktur dan observasi non partisipan (Abdussamad, 2022). Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan model analisis Milles and Hebarman (Sugiyono, 2013). Untuk mendapatkan data akurat, data yang 
diperoleh diuji keabsahannya dengan menggunakan Nvivo 11, perangkat lunak analisis data kualitatif 
berbantuan komputer (CAQDAS), digunakan dalam penyelidikan ini. Perangkat Lunak Nvivo adalah 
program analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh International Qualitative Solutions and Research, 
yang didirikan oleh Tom Richards (QSR). QSR adalah bisnis pertama yang menyediakan perangkat lunak 
untuk analisis data kualitatif (Bazeley dan Jackson, 2013). 

 
Hasil dan Pembahasan 

Strategi guru dalam meningkatkan keterampilan Collaboration 
Kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan bekerjasama lebih diarahkan pada kegiatan 
pembelajaran dengan penugasan individu berbasis kelompok, berdiskusi dan praktek. Kegiatan pembelajaran 
dengan penugasan individu berbasis kelompok diawali dengan pemberan tanggung jawab kepada setiap siswa 
untuk menyelesaikan tugas secara berkelompok, membuat laporan dan hasil kerja dipresentasikan secara 
berkelompok. Setiap perwakilan kelompok akan memberikan tanggapan atau sanggahan dari hasil diskusi 
kelompok (Syimpurni, komunikasi personal, 20 Juli 2022). Dengan penugasan individu berbasis kelompok ini, 
setiap anggota kelompok saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru (Sri Astuti, 
komunikasi personal, 20 Juli 2022). Penugasan individu berbasis kelompok memungkinkan siswa dapat 
meningkatkan ketarmpilan siswa dalam bekerjasama sama untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan 
(Sukma, komunikasi personal, 21 Juli 2022). Di sisi lain, siswa akan terlatih dalam mengemukan pendapat 
dan sanggahan, melatih sikap saling percaya dan menghargai pendapat orang lain dalam forum diskusi 
dengan cara yang baik hal ini sesuai dengan arahan yang diberikan oleh guru (Sigit, komunikasi personal, 20 
Juli 2022). 

Selain itu, untuk meningkatkan keterampilan bekerjasama guru pendidikan agama Islam juga memberikan 
tugas dalam bentuk praktek (Simpurni, komunikasi personal, 20 Juli 2022). Hal ini penting untuk dilakukan, 
karena dalam materi pembelajaran PAI terdapat beberapa materi yang memerlukan parktek seperti sholat 
berjamaah, tata cara berwudhu, tayamum dan lain-lain (Sukma, komunikasi personal, 21 Juli 2022). 
Pembelajaran dengan pemberian tugas individu berbasis kelompok dan praktek, selain mendorong siswa 
untuk berdiskusi, juga dapat melatih siswa agar memiliki keterampilan mengemukakan pendapat dan 
memberi sanggahan terhadap pendapat yang disampaikan siswa lain (Sri Astuti, komunikasi personal, 20 Juli 
2022). Di sisi lain, siswa juga diberi kesempatan mempraktekkan materi pembelajaran dalam kehidupan 
sehari-hari (Sigit, komunikasi personal, 20 Juli 2022).  

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan temuan penelitian yang menjelaskan bahwa pembelajaran 
induvidu berbasis kelompok dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam bekerja sama (Ahmadi & Ismail, 
2020), mengembangkan sikap menghargai keberagaman dan memiliki kemampuan untuk menerima 
perbedaan pendapat (Agustina & Bidaya, 2018) dan melatih siswa untuk menemban tanggung jawab bersama 
dan disiplin (Ikromah, 2022). Kerjasama dalam pembelajaran akan memberikan kemudahan bagi siswa dalam 
belajar dengan saling bertukar pendapat dan pemahaman dengan sesama teman (Nazliah, 2018). 
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Ada beberapa indikator individu sebagai anggota kelompok memiliki keterampilan berkolaborasi yang 
baik. Pertama, adanya umpan balik antar anggota kelompok. Kedua, adanya pembagian tugas secara baik. 
Ketiga, adanya pengakuan kontribusi dari anggota tim sebagai keterampilan pengalaman dan kreativitas. 
Keempat, individu mendengarkan, pendapat dan gagasan orang lain. Kelima, dalam situasi konflik tetap 
mendengarkan orang lain. Keenam, melindungi keputusan kelompok.(Zubaedah, n.d.) 

Terdapat beberapa model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan peningkatan keterampilan 
kolaborasi siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu dengan menggunakan model koopreatif 
learning two stay two stray dan tipe jigsaw (Leni, komunikasi personal, 26 Juli 2022). Model pembelajaran 
koopreatif learning two stay two stray yaitu belajar dengan kelompok kemudian anggota kelompok bertemu 
kekelompok lain untuk saling bertukar informasi (Sri Astuta, Simpurni, komunikasi personal, 26 Juli 2022). 
Model pembelajaran ini memunginkan siswa untuk berpatisipasi aktif dalam pembelajaran, saling berbagi 
pengalaman, saling berinteraksi antar siswa, meningkatkan minat belajar dan meningkatkan keterampilan 
berbicara (Sigit, Leni, Sukma, komunikasi personal, 26 Juli 2022). 

Model pembelajaran koopreatif learning tipe jigsaw merupakan model pembelajaran koopreatif learning 
yang memungkinkan siswa untuk belajar dalam kelompok kecil (Kahar et al., 2020). Dalam pelaksanaannya 
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok keci, kemudian setiap siswa diberi tugas dan diberi tangungjawab 
masing-masing (Widarta, 2020). Selanjutnya setiap siswa dari setiap kelompok yang tugasnya sama 
membentuk kelompok baru selanjutnya topik yang sudah buat secara individu kemudian dikolaborasikan 
dengan anggota kelompok lain, pada akhirnya dapat membentuk pengerahuan yang utuh untuk informasikan 
dan didiskusikan dengan kelompok lain yang membahas topik yang berbeda (Anggraini, 2019). Dengan model 
pembelajaran ini, siswa dilatih untuk bertanggungjawab, baik secara individu maupun secara kelompok, 
sehingga dalam diri siswa tumbuh dan berkembanag sikap saling bekerja sama antar siswa (Mikrayanti, 2020). 
Siswa juga dilatih berfikir sendiri, menemukan informasi sendiri dan belajar dengan siswa lain (Rahayu et al., 
2021), dan mampu meningkatkan prestasi akademik, kemampuan sosial, mengembangkan rasa harga diri, 
hubungan interpersonal yang positif dengan teman lain dan mengambangkan kemampuan untuk mengelola 
waktu secara baik (Sulaiman, 2022). 

Kolaborasi pada dasarnya adalah kemampuan untuk bekerja dengan orang lain sebagai tim untuk 
mencapai tujuan bersama. Tujuan utama pengembangan kemampuan kolaborasi siswa adalah memberikan 
kesempatan kepada orang-orang yang terlibat untuk bekerja sama sehingga menghasilkan ide dan sekaligus 
waktu mendapatkan umpan balik pada ide-ide(Ramadani, 2020).Laja, (2020) menekankan, kemampuan 
kolaborasi yang perlu dikembangkan pada siswa adalah  kemampuan berpartisipatif, proaktif, dan komunal. 
Fadli, (2019) menambahkan keterampilan kolaboratif yang perlu dikembangkan pada diri siswa diantaranya 
kemampuan memberi dan menerima umpan balik dari rekan-rekan atau anggota tim lain dalam membahas 
suatu topik. Pendapat lain menjelaskan beberapa aspek terkait kemampuan kolaborasi yang perlu 
dikembangkan diantaranya adalahsikap saling berabagi ide dan gagsan dengan orang lain, mengakui 
keterampilan, pengalaman, kreativitas, dan kontribusi orang lain, mendengarkan dan mengakui perasaan, 
perhatian, pendapat, dan gagasan orang lain, kemmapuan memperluas gagasan dengan teman sebaya atau 
anggota tim, menyatakan pendapat pribadi dan bidang ketidaksepakatan dengan bijaksana, mendengarkan 
dengan sabar orang lain dalam konfliksituasi, mendefinisikan masalah dengan cara yang tidak mengancam, 
mendukung keputusan kelompok meskipun tidak dalam kesepakatan total(Darmawan & Dewanto, 2018; 
Indrawan et al., 2021; Nurhayati et al., 2019; Purnawanto, 2019). 

Beberapa prinsip yang perlu diperhaikan dalam melakukan kolaborasi, yaitu saling ketergantungan positif, 
akuntabilitas individu, partisipasi setara, pemrosesan kelompok, daninteraksi simultan(Octaviana et al., 2022). 
Selain itu, siswa perlu dilatih untuk bertanggung jawab terhadap berbagai  kontribusi yang telah diberikan, 
melatih siswa bekerja secara efektif dan hormat dengan beragam tim, melatih fleksibilitas dan kesediaan untuk 
membantu untuk mencapai suatu tujuan (Nathalia, 2019). 

Strategi guru dalam meningkatkan keterampilan Communication 
Melatih siswa agar memiliki keterampilan berkomunikasi dengan baik dilakukan dengan menerapkan strategi 
pembelajaran dengan tanya jawab. Strategi ini diterapkan dengan  memberikan tema-tema atau isu-isu 
menarik terkat dengan materi pembelajaran. Tema atau isu-isu menarik akan memberikan stimulus bagi siswa 
dalam pembelajaran untuk merespon secara baik. Dengan adanya stimulus dan respon dapat melatih siswa 
untuk berkomunikasi selama proses pembelajaran (Sukma, komunikasi personal, 27 Juli 2022). Hal senada 
juga disampaikan oleh ibu Sri Astuti, (komunikasi personal, 25 Juli 2022), pengembangan keterampilan 
komunikasi siswa dilakukan dengan cara membiasakan dan melatih siswa untuk berkomunikasi secara baik 
(Syimpurni, komunikasi personal, 26 Juli 2022). Pemberian stimulus berupa isu-isu atau tema-tema yang 
menarik bertujuan untuk memancing rasa ingin tahu siswa, sehingga menimbulkan berbagai pertanyaan dari 
siswa (Sukma, komunikasi personal, 25 Juli 2022). Penggunaan media pembelajaran yang menarik juga 
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diterapkan guna untuk memberikan stimulus kepada siswa selama peoses pembelajaran (Leni, komunikasi 
Personal, 27 Juli 2022). Meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa juga dilakukan dengan memberikan 
kepercayaan dan membiasakan siswa agar mengemukakan pendapat dan dalam diskusi kelompok maupun 
dalam pembelajaran di kelas (Sigit, komunikasi personal, 25 Juli 2022). 

Kegiatan komunikasi akan berjalankan dengan baik apabila dari kedua belah pihak dapat memberikan 
respon dalam proses pembelajaran (Kadarisma, 2018). Kemampuan komunikasi juga ditunjukkan dengan 
kemampuan untuk menyampaikan informasi, gagasan, emosi, keahlian melaui penggunaan symbol-simbol 
seperti kata-kata, gambar dan angka-angka dan lainnya dan diserta dengan umpan balik (Anderha & Maskar, 
2020). Kegiatan komunikasi akan terbangun dengan adanya berbagai stimulus dalam pembelajaran, seperti 
menggunakan gaya dan media pembelajaran yang unik dan menarik. Setelah adanya stimulus, maka akan ada 
tanggapan, agumen atau respon dari sisiwa. Dengan adanya stimulus dan respon ini maka akan terjadinya 
komunikasi dari kedua belah pihak (Suherman, 2019).  

Strategi lain yang digunakan guru pendidikan agama Islam untuk mengembangkan keterampilan siswa 
dalam berkomunikasi adalah strategi think, talk and write (Sukma, komunikasi personal, 25 Juli 2022). 
Strategi ini digunakan untuk melatih siswa berkomunikasi secara baik, melatih siswa fokus dalam memahami 
materi pembeajaran dan melatih siswa mengemukakan pendapat (Syimpurni, komunikasi personal, 25 Juli 
2022). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa keterampilan 
berkomunikasi meliputi kemampuan mengartikulasikan pikiran danide-ide secara efektif, baik secara lisan 
maupun nonverbal, kemampuan mendengarkan dan memahami apa yang dikatakan, kemampuan 
untukmemanfaatkan komunikasi secara efektif, kemampuan untuk memanfaatkan berbagai media dan 
teknologi terkait serta kemampuan untukberkomunikasi dalam lingkungan yang berbeda(Asiyah, 2022). 
Muflihin & Makhshun, (2020) menambahkan kemampuan menggunakan teknologi digital juga termasik 
dalam bagian ini. Siregar & Harliana, (2018) menyarankan beberapa strategi yang dapat diguankan untuk 
mengembangkan keterampilan siswa berkomunikasi sebagai berokut.  Pertama, melatih siswa 
mengartikulasikan pikiran dan ide menggunakan lisan, tulis dan keterampilan komunikasi nonverbal. Kedua, 
metih siswa mendengarkan secara aktif. Ketiga, melatih siswa menginstruksikan, memotivasi dan membujuk 
orang lain secara baik. Keempat, melatih siswa mengguankan berbagai teknologi informasi secara efektif. 
Kelima, meatih sisa melakkan komunikasi dengan lingkungan yang beragam. 

Strategi guru dalam meningkatkan keterampilan Critical thinking 
Kegiatan berfikir kritis bermula dengan kegiatan pembelajaran yang mengarah kepada pemecahan sebuah 
masalah. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa dilatih untuk memecahkan masalah sesuai dengan materi 
pembelajaran.  Kritis dalam arti memahami permasalahan sesuai dengan fakta. Berfikir kritis dapat membantu 
siswa dalam mengambil keputusan jika dihadapkan dengan banyak masalah. Kritis bukan berarti 
menyalahkan akan tetapi lebih kepada kemampuan memahami dan menyelesaikan masalah yang dihadapi 
secara jelas dan benar. Stratergi yang digunakan oleh guru pendidikan Agama Islam untuk melatih siswa 
berfikir kritis adalah:  Pertama, memberikan sebuah masalah dan pertanyaan yang memancing siswa untuk 
dapat berfikir. Kedua memberikan peluang bagi siswa untuk dapat tampil dan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Ketiga, pemberian reward dalam setiap keberhasilan anak guna memacu semangat belajar anak 
(Sri Astuti, komunikasi personal, 25 Juli 2022). 

Pemberian masalah atau pertanyaan kepada siswa bertujuan untuk melatih cara pandang siswa jika 
dihadapkan dengan masalah. Siswa dilatih untuk melakukan pengenalan, pemahaman dan penyelesaikan 
masalah yang dihadapi secara baik dan benar sehingga penyelesaikan masalah dapat terpecahkan dengan baik 
(Syimpurni, komunikasi personal, 25 Juli 2022). Lamgkah awal yang dilakukan guru adalah siswa diberikan 
stimulus tentang materi, kemudian siswa diberi waktu untuk mendeskripsikan hal-hal yang belum dipahami 
terkait materi pembelajaran. Tahap selanjutnya, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk membahas 
stimulus atau meteri pembelajaran, dipresentasi dan ditanggapi oleh kelompok yang lain (Leni, komunikasi 
personal, 25 Juli 2022). Hal senada juga disampaikan oleh Sigit, (komunikasi personal, 25 Juli 2022), 
mengemukajan bahwa strategi dalam meningkatkan keterampilan siswa berfikir kritis yaitu melatih siswa 
untuk memecahkan masalah atau isu-isu terkini terkait dengan materi pembelajaan baik secara berkelompok 
atau secara individu berbasis kelompok, menerapkan model pembelajaran problem-based learning dan project-
based learning.  

Keterampilan berfikir kritis dapat dikelompokkan menjadi 5 katagori, yaitu Pertaman, elemetary 
clarifition, yaitupenyederhanaan dalam penjelasan terdiri dari memfokuskan pertanyaan, menganalisis 
argument, bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan menantang. Kedua, basic support 
yaitumembangun keterampilan dasar meliputi mempertimbangkan kredibilitas sumber dan melakukan 
pertimbangan observasi. Ketiga, inference adalahpenarikan kesimpulan meliputi menyusun dan 
mempertimbangkan deduksi, menyusun dan mempertimbangkan induksi, meyusun keputusan dan 
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mempertimbangkan hasilnya. Keempat, advanced clarification yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut 
meliputi mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan defenisi, mengidentifikasi asumsi. Kelima, strategies 
and tactics yaitu mengatur strategi dan taktik meliputi menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan 
orang lain (Eniis, 2018) 

Penelitian terdahulu mengemukakan bahwa strategi untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis 
siswa dapat dilakukan dengan melatih siswa mengktisi nilai dan sistem kepercayaan budaya mereka(Amir, 
2019). Hal ini dilakukan dengan cara menganalisis dan berimajinasi serta mengeksplorasi berbagai 
kemungkinan arternaif untuk mengembangkannya(Hidayati, 2020). Metode yang dapat digunakan oleh guru 
instruksi guru langsung, seperti menjelaskan, diskusi yang dipimpin guru dan bertanya. Prinstin et al., (2022) 
menyarankan beberapa pendekatan. Pertama adalah melatih siswa mengembangkan kemmapuan menalar, 
sperti memeriksa data atau situasi dan melibatkan siswa melakuka penalaran induktif atau deduktif untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam terhadap suatu masalah. Kedua, melatih siswa melakukan analisis 
sisitem, Peter Senge (dalam Reese, 2020)menyebut dengan istilah Mental Models in Systems Thinking.  
Pendekatan ini betujuan untuk melatih siswa menganalisis tentang bagian-bagian dari suatu sistem yang saling 
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama. Selain itu dapat digunakan untuk melatih siswa melakukan 
penilaian dan mengambil kepututusan secara rasinal. Guru bukan hanya melatih siswa untuk menganalisis, 
tetapi juga melatih siswa untuk mengevaluasi disertai dengan buti-bukti, data dan argumen yang kuat dan 
logis. Kemudial dilatih melakukan interpretasi dan penarikan kesimpulan (Reese, 2020).  

Dalam pelaksanaannya, guru terlebih dahulu harus  mengidentifikasi area mana yang diperlukan oleh 
siswa  untuk dikembangkan melalui latihan berfikir kritas, setelah itu guru baru melakukan peatihan dengan 
mengunakan berbagai strategi dan metode yang sesuai untuk mengembangkan kritis kemampuan berpikir dan 
memecahkan masalah (Sutherland, 2019). Beberap kemampuan berfikir kristis yang perlu dikembangkan pada 
siswa diantaranya keterbukaan pikiran, pengamatan, kesadaran kesenjangan informasi, kemampuan 
mengajukan peryanyaan, membedakan, menuji dan mengembangkan hipotesis, melakukan penalaran induktif 
atau desuktif dan kemampuan menarik kesimulan (Suciono, 2021).  Setyaningtyas, (2019)) menyoroti 
beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa, yaitu diskusi 
atau pemecahan masalah, melatih siswa untuk terlibat membahas isu-isu secara komples dengan berbagai 
informasi yang relevan, logis dan didukung dengan berbagai data dan fakta.  

Strategi guru dalam meningkatkan keterampilan Creativity 
Kreatifitas merupakan sebuah kreasi dalam diri manusia yang bisa ditumbuhkan dan dikembangkan sesuai 
dengan pelatihan yang diberikan. Berfikir kreatif merupakan bentuk suatu usaha dalam memahami materi 
dengan sendiri. Dalam kegiatan pembelajaran kreativitas siswa dapat dilatih dengan menerapkan berbagai 
strategi pembelajaran seperti penugasan dengan diskusi serta pembuatan sebuah prodak (Sri Astuti, 
komunikasi personal, 25 Juli 2022).  Dalam pembuatan tugas seperti dalam pembelajaran PAI pembuatan 
kaligrafi dari bahan-bahan alami, mengaji dengan irama tartil dan tilawah dan praktek adzan merupakan 
sebuah bentuk kreativtas siswa dalam belajar guna mengembangkkan kemampuan dan talenta siswa 
(Syimpurni, komunikasi personal, 23 Juli 2022). Kreativitas akan timbul jika siswa dibiasakan dan dilatih 
melalui penugasan untuk dapat berkreasi sesuai dengan imajinasi yang dimiliki. 

Peningkatan keterampilan kreativitas siswa dilakukan dengan memberikan stimulus, melatih dan 
membiasakan untuk melakukan berbagai kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan terarah (Sukma, 
komunikasi personal, 25 Juli 2022). Berbagai kegiatan tersebut harus sejalan dengan RPP dan tujuan yang 
akan dicapai dalam pembelajaran.  Penggunaan media pembelajaran, model dan metode mengajar yang 
menarik dan menyenangkan juga perlu diperhatikan (Sigit, komunikasi personal, 25 Juli 2022).) Beberapa 
strategi pembelajaran yang diterapkan guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kreativitas siswa 
dilakukan sengan pemberian tugas kepada siswa untuk membuat karya atau prodak, kegiatan praktek terkait 
materi pembelajaran (Sri Astuti, komunikasi personal, 25 Juli 2022). 

Strategi lain yang digunakan adalah menerapkan beberapa model pembelajaran meningkatkan 
keterampilan berfikir kreatif yaitu salah satu diantaranya adalah model pembelajaran discovery learning (Leni, 
komunikasi personal, 25 Juli 2022). Dengan menggunakan model pembelajaran ini siswa dilatih untuk 
mencari secara mandiri pengetahuan yang telah disampaikan (Syimpurni, komunikasi personal, 25 Juli 2022). 
Muklis menambahkan, untuk melatih siswa kreatif dalam berfikir dengan menerapkan model projek based 
learning. Pembelajaran dengan menerapkan projek based learning, siswa dihapakan pada sebuah 
permasalahan, mencari solusi dan mengerjakan projek dalam tim atau kelompok untuk dapat memcahkan 
masalah (Sigit, komunikasi personal, 25 Juli 2022).  

Bentuk kreativitas siswa dapat terlihat dari kelancaran, dan keahlian dalam mengemukakan pemahaman 
ataupun karya yang dihasilkan. Ada empat indikator berfikir kreatif yaitu smoothness atau kelancaran, 
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flexibelity atau kelenturan, authenticity atau keaslian dan elaboration atau elaborasi (N yuliani, A., & Maya, 
2018). Dalam menyelasaikan aslasah, terdapat empat tingkatan berfikir kreatif. Pertama, tingkat 4 (sangat 
kreatif), pada tingkat ini siswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan atau fleksibelitas 
dalam memecahkan masalah. Kedua, tingkat 3 (Kreatif), pada tingkat ini siswa mampu menunjukkan 
kefasihan dan kebaharuan atau kefasihan dan fleksibelitas dalam memecahkan masalah. Ketiga, tingakt 2 
(Cukup Kreatif), siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibelitas dalam memecahkan masalah. 
Kempat, tingkat 1 (Kurang Kreatif), siswa tidak mampu menunjukkan kefasihan dalam memecahkan 
masalah. Kelima, tingkat 0 (Tidak Kreatif), siswa tidak mampu menunjukkan ketiga aspek dalam 
memecahkan masalah (Asfiyah, 2021). 

Kunci utama mengembangkakan keterampilan kreativitas dan inovasi pada siswa adalah penciptaan 
lingkungan belajar yang berkualitas dengan memberi kesempatan siswa untuk memecahkan masalah dunia 
nyata yang otentik(N yuliani, A., & Maya, 2018; Setyaningtyas, 2019). Selain itu pengembangan kreativitas 
siswa dapat dilakukan dengan  mendorong siswa memanfaatkan kemampuan berfikir kritis untuk melakukan 
menghaslkan ide-ide baru dan melakukan berbagai hal yang belum pernah dilakukan oleh orang lain, 
menganalisis, mengevaluasi, mengelaborasi, mencipta dan menghasilkan (Prastiti et al., 2018; Sitepu, 2019). 

 
Simpulan  
Berdasaran hasil penelitian dapat diketahui bahwa stategi yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan 
ketarampilan collaborationadalah dengan penugasan individu berbasis kelompok, berdiskusi, praktek dan 
menerapkan model pembelajaran koopreatif learning two stay two stray dan tipe jigsaw. Untuk meningkatkan 
kemampuancommunication, guru menerapkan strategi pembelajaran dengan tanya jawab dan strategi think, 
talk and write dan model talking stick. Critical thinkingsiswa ditingkat dengan menerapkan strategi stimulus 
berbasis masalah, menerapkan modelproblem based learning dan model project based learning. Sedangkan 
untuk meningkatkan creativitydilakuan dengan strategi penugasan, diskusi, pembuatan sebuah prodak dan 
menerapkan model projek based learning. 
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